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ABSTRAK 

 

Fatimah Azzahra. 2023. Peran BAPPEDA Provinsi Kaliamantan Selatan dalam 

rencana tata ruang wilayah (Studi kasus Kota Banjarbaru sebagai Ibukota Provinsi 

Kalimantan selatan), Skripsi, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: Drs. H.M Ilham Masykuri hamdie, M.Ag 

 

Kata Kunci: Peran, BAPPEDA, Rencana tata ruang wilayah  

 

 Penelitian ini beranjak dari Ibukota Provinsi Kalimantan Selatan yang 

berpindah dari Kota Banjarmasin ke Kota Banjarbaru ditengah banyaknya 

permasalahan yang menolak perpindahan ibukota tersebut dan tentunya Kota 

Banjarbaru harus melalukan Evaluasi Peninjauan kembali terhadap Rencana tata 

Ruang yang sebelumnya ditentukan. Permasalahan yang peneliti ambil dalam 

penelitian ini yaitu : Peran BAPPEDA Provinsi Kalimantan selatan dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah (Studi kasus Kota banjarbaru sebagai ibukota 

provinsi kalimantan selatan)” yang dilatar belakangi karena  perpindahan Ibukota 

Provinsi dari Kota Banjarmasin ke Kota Banjarbaru yang terkesan mendadak 

Adapun tujuan masalah penelitian ini adalah Bagaimana peran dari 

BAPPEDA Provinsi kalimantan selatan dalam Rencana tata ruang wilayah dan 

apa kendala yag dihadapi BAPPEDA Provinsi kalimantan selatan. Penelitian ini 

bertujuan agar mengetahui Peran BAPPEDA Provinsi kalimantan selatan dalam 

rencana Tata ruang wilayah.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah penelitian hukum 

empiris serta jenis pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif.  

Hasil Penelitian  ini adalah Peran dari BAPPEDA Provinsi Kalimantan 

Selatan masih belum efektif, hal ini dapat dilihat dari faktor Penegak hukumnya 

yang masih belum memadai, banyak masyarakat yang awalnya menolak terhadap 

perpindahan Ibukota Provinsi ini, dan yang utama yaitu Anggaran yang masih 

menjadi pernmasalahan utama dalam pembangunan pemerintahan. 
  .



 

xii 

MOTTO 

  

Ingin Menyerah tapi harus Pantang Mundur maka ingatlah 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

 (Q.S Al-baqarah : 286) 
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xiv 

 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــِّ 

 I Kasrah ـــا 

 U Dhammah ـــُ 
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Kata Sandang: Contoh: )ال جا ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر ِّ ان(   يوا )الد ِّ al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة رُوْرا -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـا ي

 Au a dan u ـا و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باا

 î  i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقاه .1  Tharîqah طارِّ

ياة .2 سلامِّ عاة الإِّ امِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجا

حْداة الْوُجُوْد .3  Wahda al-Wujûd وا
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